
Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa seri 119, Khulafa’ur Rasyidin (Para Khalifah lurus) Seri 25) 

Hadhrat ‘Umar bin al-Khaththab radhiyAllahu ta’ala ‘anhu 

Ringkasan Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih 

al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 09 Juli 2021 (Wafa 1400 Hijriyah 

Syamsiyah/28 Dzulqa’idah 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom 

of Britain/Britania Raya). Pembahasan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa’ur Rasyidin (Para 

Khalifah yang Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab (  اب
َّ
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ْ
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radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.  

Pembentukan Dewan Qadha (Arbitrase, Pengadilan); Pembentukan Sistem Ifta’ (Menerbitkan Fatwa); 

Pembentukan Sistem Perpolisian dan Pendirian Penjara; Pembentukan Rumah Perbendaharaan 

(Baitul Maal); Inisiatif yang Dilakukan untuk Perbaikan Rakyat; Pembentukan Militer yang 

Terorganisasi: pembentukan dua jenis tentara dan larangan tentara berbisnis dan bertani supaya tidak 

mengurangi kemampuan militernya; Kualifikasi Standar Tentara yang Khalifah ‘Umar (ra) perintahkan: 

terampil berenang, memanah dan berjalan atau berlari tanpa alas kaki serta naik kuda tanpa pelana. 

Sistem Cuti; Pemberian jabatan kepada orang-orang bukan Islam dan bukan Arab yang bersedia dan 

setia ke pemerintahan; Sistem Pengendalian Harga Pasar; Perhatian Hadhrat ‘Umar (ra) terhadap 

Pendidikan; Penetapan Kalender Hijriah; Memulai Mata uang Logam berukir kalimat Islami; Awwaliyaat 

Faruqi  (Kebijakan-Kebijakan Baru yang dimulai Khalifah ‘Umar al-Faruq (ra). 

Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Umar (ra) insya Allah dilanjutkan di Jumat-

Jumat mendatang. 

Informasi Kewafatan dan Shalat Jenazah  

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah 
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Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala menyampaikan bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) juga memprakarsai 

sistem Qadha (arbitrase, pengadilan). Peradilan didirikan di setiap wilayah, di mana para Qadhi (hakim) 

akan diangkat. Hadhrat ‘Umar (ra) menasihati bahwa keadilan harus selalu diutamakan. Suatu ketika, 

terjadi perselisihan antara Hadhrat ‘Umar (ra) dan Ubayy bin Ka'b (ra). Masalah itu dibawa ke hadapan 

hakim. Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) masuk, hakim menyerahkan kursinya untuk beliau. Hadhrat ‘Umar 

(ra) mengatakan kepadanya bahwa ini tidak adil, dan beliau duduk di samping Ubayy bin Ka'b untuk 

menunjukkan bahwa mereka harus diperlakukan sama.  

Hadhrat ‘Umar (ra) juga memprakarsai sistem Ifta' (fatwa). Orang-orang dengan pengetahuan 

tentang Syariah (hukum Islam) ditunjuk untuk membuat keputusan dan mengeluarkan fatwa. Hadhrat 



‘Umar (ra) memastikan hanya mereka yang ditunjuk yang harus memberikan fatwa, untuk menghindari 

kebingungan dan informasi palsu.  

Hadhrat ‘Umar (ra) juga memprakarsai sistem kepolisian. Ini untuk memastikan keselamatan 

semua warga negara, dan untuk memastikan hukum dan aturan dipatuhi. Hadhrat ‘Umar (ra) juga 

mendirikan penjara, yang belum pernah ada sebelumnya.  

Hadhrat ‘Umar (ra) juga memprakarsai sebuah perbendaharaan. Sebelum era Hadhrat ‘Umar (ra), 

kekayaan apa pun yang diterima akan langsung dibagikan. Selama era Hadhrat ‘Umar (ra), sejumlah 

besar pemasukan harta kekayaan diterima dari Bahrain, dan setelah berkonsultasi, diputuskan bahwa 

perbendaharaan didirikan untuk menyimpan sejumlah besar kekayaan dengan aman. Selanjutnya, 

sistem perbendaharaan ini juga didirikan di semua provinsi lain. Hadhrat ‘Umar (ra) akan membangun 

gedung-gedung megah untuk perbendaharaan dan akan ada penjaga di luarnya.  

Suatu kali, Hadhrat ‘Utsman (ra) melihat seorang pria berjalan di luar dalam panas yang ekstrim. 

Ketika pria itu mendekat, beliau menyadari bahwa itu adalah Pemimpin orang beriman, Hadhrat ‘Umar 

(ra). Hadhrat ‘Utsman (ra) bertanya kepadanya mengapa beliau berada di luar dengan panas seperti 

itu? Hadhrat ‘Umar (ra) menjawab bahwa seekor unta dari perbendaharaan telah kabur, jadi beliau 

keluar mencarinya. Beliau (ra) juga mengembalikan satu koin uang yang terjatuh dan seorang sahabat 

memberikannya pada putranya yang masih anak-anak. 

Ada berbagai inisiatif yang dilakukan oleh Hadhrat ‘Umar (ra) untuk kepentingan semua orang. 

Misalnya, ia mendirikan berbagai kanal sungai dan aliran air untuk menyediakan air bagi semua orang. 

Hadhrat ‘Umar (ra) juga mendirikan berbagai bangunan, seperti masjid, pengadilan, barak, berbagai 

kantor, wisma, penginapan dll. Beliau juga mendirikan pos keamanan di sekitar Madinah untuk 

memastikan keamanan.  

Hadhrat ‘Umar (ra) secara resmi membentuk dan mengorganisasi tentara. Beliau membagi tentara 

menjadi dua bagian; mereka yang akan pergi berperang dan mereka yang menjadi sukarelawan 

(tentara cadangan). Hadhrat ‘Umar (ra) akan memastikan bahwa pelatihan moral tentara cenderung.  

Hadhrat ‘Umar (ra) menginstruksikan bahwa tidak ada tentara yang akan pergi ke daerah taklukan 

untuk melakukan bisnis karena hal ini akan menurunkan keterampilan mereka sebagai tentara. Hari ini, 

kita melihat bahwa orang-orang di kalangan ketentaraan selalu mencari untuk melakukan bisnis di 

daerah di mana mereka memiliki koloni pertahanan. 

Hadhrat ‘Umar (ra) memastikan bahwa setiap prajurit terampil dalam berenang, memanah, dan 

bahwa mereka dapat berlari tanpa alas kaki (sepatu atau sandal). Dia menginstruksikan bahwa tentara 

tidak boleh menunggang kuda dengan kaki mereka di sanggurdi pelana, sehingga mereka dapat 

dengan mudah melompat ke medan perang. Tentara akan diberikan cuti setiap empat bulan untuk 

mengunjungi keluarga mereka.  

Selama era Hadhrat ‘Umar (ra), bahkan mereka yang bukan Muslim (Kristen, Majusi atau Yahudi) 

atau bukan Arab (orang Yunani, Romawi atau yang lainnya) mendapat kesempatan ditugaskan di 

posisi tinggi. Ada catatan bahwa ada orang-orang dari berbagai latar belakang yang diangkat ke 

pangkat tinggi di tentara. Hari ini, pemerintah Pakistan tidak mengizinkan orang-orang Ahmadiyah 

menjadi bagian dari tentara, padahal jika kita melihat sejarah, para perwira Ahmadi telah memberikan 

pengorbanan terbesar demi Pakistan.  



Hadhrat ‘Umar (ra) akan memastikan pengendalian harga pasar dan akan memastikan bahwa 

harga barang tidak akan menjadi terlalu rendah, karena dapat melemahkan vendor lain. Suatu ketika, 

Hadhrat ‘Umar (ra) sedang berjalan-jalan di pasar ketika dia melihat seseorang menjual anggur kering 

dengan harga yang sangat murah, yang tidak dapat dilakukan oleh pedagang lain. Hadhrat ‘Umar (ra) 

menginstruksikan bahwa ia harus mengambil barang-barangnya dari pasar, atau menjualnya dengan 

harga yang sama dengan pedagang Madinah lainnya, yang merupakan tempat yang cocok dan layak. 

Hadhrat ‘Umar (ra) menaruh perhatian besar pada pendidikan. Sekolah didirikan di semua 

provinsi, di mana orang-orang terpelajar diangkat sebagai guru, dan gaji juga ditetapkan untuk guru-

guru ini.  

Kalender Hijriah resmi ditetapkan pada era Hadhrat ‘Umar (ra). Para sahabat mulai mencatat 

tanggal dari waktu migrasi Nabi (saw). Kemudian, Hadhrat ‘Umar (ra) merasa perlu untuk mencatat 

tanggal. Seseorang menasihati Hadhrat ‘Umar (ra) bahwa dia melihat orang-orang di Yaman mencatat 

tanggal menurut tahun dan bulan. Hadhrat ‘Umar (ra) mengatakan bahwa cara ini harus diterapkan.  

Ada berbagai riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi yang mulia (saw) mencatat tanggal pada 

kesempatan tertentu. Namun, pada era Hadhrat ‘Umar (ra) kalender Hijriah resmi ditetapkan. 

Diputuskan untuk memulai kalender sejak saat migrasi, karena tanggal lain seperti kelahiran Nabi (saw) 

atau tanggal beliau (saw) diangkat sebagai nabi tidak sepenuhnya jelas.  

Koin Islam juga didirikan selama era Hadhrat ‘Umar (ra). Koin ini memiliki ukiran kalimat seperti 

Alhamdulillah (segala puji bagi Allah) dan Muhammad Rasulullah (Muhammad (saw) Rasul Allah) 

terukir pada mereka.  

Berdasarkan kutipan dari buku karya ‘Allamah Syibli Nu’mani dalam bukunya “Al-Faaruuq”: Ada lebih dari 

40 pokok kebijakan yang diantaranya ialah kompilasi Al-Qur’an di masa Khalifah Abu Bakr (ra) atas 

gagasan beliau, kebijakan pada masa Khilafat beliau diantaranya ialah lampu-lampu penerangan di 

Masjid-Masjid, shalat tarawih berjamaah dan lain sebagainya. 

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala menyampaikan bahwa beliau akan terus menyoroti kehidupan 

Hadhrat ‘Umar (ra) dalam khotbah-khotbah mendatang.  

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala menyampaikan bahwa beliau akan mengimami shalat jenazah gaib 

(in absentia) dari anggota yang meninggal berikut: (مکرم سرپیتو ہادی سسوویو صاحب) Yth. Tn. Sarpito 

Hadi Siswoyo [ralat: Suripto Hadi Siswoyo - penerjemah] dari Indonesia yang meninggal dunia bulan 

lalu. Almarhum menerima Ahmadiyah ketika berusia 21 tahun. Almarhum meninggalkan istri dan 

delapan anaknya, salah satunya berkhidmat sebagai Muballigh, Almarhum mengkhidmati Jemaat 

dalam berbagai kapasitas. Almarhum sangat bersemangat untuk menyebarkan pesan Islam 

Ahmadiyah. Almarhum memperlakukan semua orang dengan sangat hormat. Itu adalah keinginannya 

untuk terus bertabligh sampai hari-hari terakhirnya. Semoga Allah memperlakukannya dengan 

pengampunan dan melimpahkan rahmat-Nya dan mengangkat derajatnya di surga.  

Chauhdary Bashir Ahmad Bhatti Sahib yang meninggal bulan lalu. Putranya melayani 

sebagai Muballigh di Tanzania. Almarhum adalah orang yang berbudi luhur, dan teratur dalam doa dan 

puasa. Almarhum menghadiri Jalsah Salanah (Konvensi Tahunan) di Qadian sejak usia dini. Almarhum 

adalah seorang Ahmadi yang tak kenal takut dan akan menghadapi permusuhan dengan keberanian 

besar. Almarhum meninggalkan dua putri dan lima putra. Semoga Allah mengangkat derajatnya di 



surga dan memungkinkan anak-anaknya untuk meneruskan sifat-sifat luhurnya. Semoga Allah 

memberikan kesabaran kepada putranya, karena ia tidak dapat menghadiri pemakaman karena berada 

di bidang tugas.  

Hameedullah Khadim Malhi Sahib dari Rabwah. Almarhum adalah cucu Sahabat Hadhrat 

Masih Mau'ud as. Almarhum adalah orang yang berbudi luhur yang teratur dalam shalat dan puasa. 

Almarhum adalah seorang Ahmadi yang sangat berani. Salah satu putranya berkhidmat sebagai Waqif 

Zindegi. Semoga Allah memperlakukan Almarhum dengan pengampunan dan limpahan rahmat-Nya.  

Muhammad Ali Khan Sahib dari Peshawar yang wafat di usia 89 tahun. Almarhum telah 

mewasiatkan kekayaannya untuk Jemaat. Almarhum meninggalkan tiga putri dan tujuh putra. 

Almarhum menerima Ahmadiyyat di tangan Khalifah Kedua (ra) dan tetap menjadi Ahmadi yang setia 

sejak saat itu. Almarhum mengkhidmati Jemaat dalam berbagai kapasitas. Almarhum mencintai Al-

Qur'an dan akan mempelajari kitab-kitab Hadhrat Masih Mau'ud (as). Almarhum adalah orang yang 

sangat berbudi luhur, dan juga secara finansial mendukung mereka yang membutuhkan. Kerabat 

Almarhum mencoba meyakinkannya untuk meninggalkan Ahmadiyah tetapi tidak berhasil. Akhirnya 

kerabatnya meninggalkannya, tapi Almarhum tetap teguh pada Ahmadiyah. Semoga Allah 

memperlakukannya dengan pengampunan dan limpahan rahmat-Nya dan mengangkat derajatnya di 

surga.  

Sahibzada Mahdi Latif Sahib dari Amerika Serikat. Almarhum adalah cucu Sahibzada Abdul 

Latif Shaheed. Almarhum telah mempelajari kitab-kitab Hadhrat Masih Mau'ud (as) dengan sangat 

mendalam. Almarhum teratur dalam menjalankan shalat serta nafal-nafal. Almarhum sangat mencintai 

Khilafat. Almarhum rendah hati dan memiliki hasrat yang besar untuk menyebarkan iman. Semoga 

Allah memperlakukannya dengan pengampunan dan melimpahkan rahmat-Nya dan mengangkat 

derajatnya di surga.  

Faizan Ahmad Samir Sahib dari Rabwah yang meninggal dunia pada usia 16 tahun karena 

komplikasi Covid-19. Almarhum adalah anak yang baik dan lembut. Almarhum serius tentang studinya 

dan menghindari membuang-buang waktu. Semoga Allah memberikan kesabaran kepada orang tua 

dan keluarganya, dan semoga Allah memperlakukannya dengan pengampunan, melimpahkan rahmat-

Nya dan mengangkat derajatnya di surga. 
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Penerjemah: Dildaar Ahmad Dartono. Sumber: Ringkasan disiapkan oleh Redaksi The Review of Religions dan ditampilkan 

dalam website resmi Jemaat Ahmadiyah, alislam.org. Rekaman audio dan video lengkap khotbah juga tersedia seiring 

dengan ringkasan ini. 

 

 


